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ABSTRAK

Silvia Nofriana (2010), Efektifitas Metode Eksperimen Dalam Mengenalkan
Proses Pertumbuhan Kacang Hijau Pada Mata Pelajaran IPA untuk
Anak Tunagrahita Ringan (Quasi Eksperimen di kelas DV/C SDLB
Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok)

Latar belakang penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa dalam
pembelajaran IPA di kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok
tidak mengenal proses pertumbuhan tumbuhan yang disebabkan penggunaan
metode kurang optimal dalam proses belajar mengajar. Peneliti membatasi pada
proses pertumbuhan kacang hijau. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
efektifitas metode eksperimen dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang
hijau pada mata pelajaran IPA untuk anak tunagrahita ringan kelas DV/C di
SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.

Adapun hipotesis penelitian ini menggunakan kriteria pengujian H,
diterima jika Uy; > Uy, dan H, ditolak jika Uy < Uy, dalam membuktikan metode
eksperimen lebih efektif digunakan dibandingkan menggunakan metode ceramah
dalam mengenal proses pertumbuhan kacang hijau pada mata pelajaran IPA untuk
anak tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten
Solok.

Pendekatan penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain
matching pratest-posttes control group desing (desain kelompok kontrol pretest-
posttest berpasangan). Subjek penelitian ini berjumlah 8 anak kelas DV/C di
SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes tertulis berupa soal objektif sebanyak 10 buah dan
data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji U Mann- Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Uy = 1 dan pada taraf signifikan
95% atau o = 0,05 diperoleh U, = 0 untuk n = 8. Berdasarkan hasil tersebut maka
kriteria pengujian Uy > dari Uy, terpenuhi, artinya H, diterima dan digunakan
dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang hijau pada mata pelajaran IPA
untuk anak tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru
Kabupaten Solok.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang kemampuan berfikir dan
bernalarnya berada dibawah rata-rata. Anak tunagrahita ringan memiliki 1Q 50-70
yang disebut juga dengan debil. Anak tunagrahita ringan termasuk kelompok mampu
didik (diajarkan) sehingga masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung
dengan memerlukan layanan khusus.

Perkembangan fungsi intelektual anak tunagrahita ringan disertai dengan
perkembangan prilaku adaptif yang rendah akan berakibat langsung kepada
kehidupan mereka sehari-hari, sehingga anak tunagrahita ringan banyak mengalami
kesulitan dalam hidupnya, banyak masalah yang dihadapi anak tunagrahita ringan
antara lain baik dalam belajar, lingkungan/sosial, gangguan bicara dan bahasa serta
masalah kepribadian. Tetapi anak tunagrahita ringan masih dapat belajar, bahkan
dalam mata pelajaran akademik pun anak tunagrahita ringan masih mampu
mengikuti ke tingkat lanjut. Sedangkan dalam bidang sosial, anak tunagrahita ringan
masih mampu menyesuaikan diri di masyarakat. Namun anak tunagrahita ringan
mereka kesulitan untuk berfikir abstrak, jika belajar apapun di sekolah harus terkait
dengan objek yang bersifat konkrit.

Dari beberapa mata pelajaran di sekolah, salah satu yang cukup penting
bagi anak tunagrahita ringan adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan

Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dan segala sesuatu yang



ada di alam, secara sistematis yang berhubungan dengan gejala-gajala kebendaan
didasarkan atas pengamatan dan pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Hal
ini menandakan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang bersifat abstrak,
namun pengaplikasian IPA sering juga dijumpai dan sangat berperan dalam
kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengeahuan Alam terdiri dari keterampilan yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan keterampilan proses untuk memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan. Oleh karena itu, pelajaran ilmu
pengetahuan alam harus diberikan kepada anak tunagrahita ringan, karena dengan
materi pelajaran tersebut anak dapat mengetahui segala sesuatu yang ada di alam
khususnya lingkungan yang ada disekitarnya seperti proses pertumbuhan tumbuhan,
yang mana tumbuhan tersebut dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

Menurut Badan Standar Nasional Kependidikan (BNSP) 2006, standar
kompetensi yang di tuntut untuk anak kelas V/C adalah memahami pertumbuhan
mahkluk hidup dan hal-hal yang mempengaruhinya. Dalam pelajaran ini di pelajari
tentang menyebutkan berbagai bentuk pertumbuhan makhluk hidup dan hal-hal yang
mempengaruhi pertumbuhan makhluk hidup. Namun kenyataan yang ditemukan di
lapangan, untuk dapat memahami pertumbuhan makhluk hidup dan hal-hal yang
mempengaruhi pertumbuhan makhluk hidup tersebut, bukan suatu hal yang mudah
bagi anak tunagrahita ringan. Untuk itu, dalam memberikan suatu pembelajaran guru
dituntut untuk dapat memiliki berbagai keterampilan, selain harus memiliki

kreatifitas dalam pemilihan media dan metode yang tepat disesuaikan dengan



kemampuan anak, merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru dalam
memberikan pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di SDLB
Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok pada tanggal 15 - 18 Januari 2010 terhadap
empat orang anak tunagrahita ringan kelas DV/C yang mengalami kesulitan dalam
pelajaran IPA, anak tunagrahita ringan tersebut dapat menyebutkan ciri-ciri dari
tumbuhan (mempunyai akar, batang, daun), anak dapat menyebutkan kebutuhan dari
tumbuhan (dipupuk dan siram), namun anak tidak dapat menyebutkan hal-hal yang
mempengaruhi proses pertumbuhan kacang hijau. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa anak belum memahami tentang proses pertumbuhan makhluk
hidup khususnya proses pertumbuhan tumbuhan, sedangkan memahami proses
pertumbuhan kacang hijau merupakan suatu keterampilan yang bernilai guna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari seperti dapat menjadi seorang
petani sehingga kehidupan anak tunagrahita ringan tidak bergantung dengan orang
lain.

Pemahaman anak terhadap proses pertumbuhan kacang hijau masih sangat
rendah, yang dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar yang didapat anak tunagrahita
ringan adalah 6. Oleh karena itu untuk membantu pemahaman anak tunagrahita
ringan guru harus lebih kreatif dalam memilih metode dan media yang sesuai dengan
karakteristik anak tunagrahita ringan. Adapun metode yang digunakan guru dalam

mengajarkan materi kacang hijau kepada anak tunagrahita ringan tersebut belum



begitu efektif dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan materi ini
membutuhkan pengamatan langsung.

Agar target pembelajaran dapat tercapai guru perlu menyempurnakan
metode belajar yang dipakai dengan rangkaian metode yang sesuai bagi anak
tunagrahita ringan. Salah satunya metode eksperimen sehingga target pembelajaran
yang diharapkan tercapai dengan maksimal. Metode eksperimen ini langsung
melibatkan anak dalam proses pembelajaran, dan bagi anak tunagrahita ringan akan
lebih mudah mengingat pelajaran yang diberikan dengan adanya metode eksperimen
ini. Adapun kelebihan dari metode eksperimen adalah anak tunagrahita ringan dapat
membuktikan sendiri dan lebih percaya atas kebenaran kesimpulan berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan sendiri.

Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat masalah tentang proses
pertumbuhan tumbuhan dengan menggunakan metode eksperimen dengan judul
efektifitas metode eksperimen dalam mengenal proses pertumbuhan kacang hijau
pada mata pelajaran IPA untuk anak tunagrahita ringan di SDLB Negeri 40 Koto
Baru Kabupaten Solok.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang diatas, maka

dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:
1. Anak mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA.
2. Anak mengalami kesulitan mengenal proses pertumbuhan kacang hijau.

3. Pemahaman anak tentang proses pertumbuhan kacang hijau masih rendah.



4. Guru mengalami kesulitan dalam mengenalkan proses pertumbuhan
tumbuhan.
5. Metode eksperimen belum optimal diterapkan di sekolah.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah pada:
“Efektifitas Metode Eksperimen dalam mengenal proses pertumbuhan kacang hijau
pada mata pelajaran IPA untuk anak tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri
40 Koto Baru Kabupaten Solok”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu untuk menguji ”Apakah Metode Eksperimen efektif
dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang hijau pada mata pelajaran IPA
untuk anak tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten
Solok?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin di capai dalam penelitian
ini. Yaitu untuk membuktikan tingkat keefektifan metode eksperimen dalam
mengenalkan proses pertumbuhan kacang hijau pada mata pelajaran IPA bagi anak

tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan ada manfaat untuk berbagai pihak, terutama pada
anak tunagrahita ringan yang di teliti dan pihak-pihak yang berhubungan dengan
pendidikan luar biasa, antara lain:

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
pembelajaran IPA khususnya pengenalan proses pertumbuhan kacang hijau.

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen.

3. Bagi peserta didik, dapat memahami/mengenal proses pertumbuhan kacang

hijau.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Menurut Sutisna Senjaya (2009:4) Metode eksperimen merupakan suatu
metode yang dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu terutama yang bersifat
objektif, seperti ilmu pengetahuan alam, baik dilakukan di dalam atau di luar
kelas maupun dalam suatu laboratorium tertentu.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1995:84) Metode
eksperimen atau percobaan adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar metode percobaan ini siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
proses, mengamati suatu objek, membuktikan dan menarik kesimpulan
mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1997:234) Metode eksperimen adalah
metode pemberian kesempatan kepada anak didik secara perorangan atau
kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan
metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan
eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data,

mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata.



Dari pendapat diatas, metode eksperimen dapat disimpulkan sebagai
metode atau cara penyajian dengan memberikan kesempatan melakukan suatu
percobaan serta mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu hal yang
dipelajari yang bersifat objekif baik diberikan secara perorangan maupun
secara kelompok.

. Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1997:235) ada beberapa kelebihan dan
kelemahan dari metode ini yaitu:

Kelebihan:

a. Dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan sendiri daripada menerima kata guru atau buku.

b. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.

c. Akan terbinanya manusia yang dapat membawa teobosan-terobosan baru
dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

d. Sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu sains dan teknologi.

Kelemahan:

a. Tidak cukupnya alat mengakibatkan tidak setiap anak didik berkesempatan
mengadakan eksperimen.

b. Memerlukan jangka waktu yang cukup lama.



3. Langkah-langkah menggunakan metode aksperimen
Menurut Roestiyah (1998:81) bila akan melakukan suatu eksperimen perlu
memperhatikan prosedur:
a. Menjelaskan tujuan eksperimen
b. Menyiapkan alat-alat serta bahan yang akan digunakan
c. Mengetahui urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung
d. Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan
e. Selama eksperimen berlangsung harus pengawasan dalam pekerjaan dan
memberikan saran yang menunjang kesempurnaan berjalannya eksperimen
f. Setelah eksperimen, hasil dikumpulkan dan di evaluasi.
B. Pertumbuhan Kacang Hijau
1. Pengertian Pertumbuhan Tumbuhan
Menurut Sri Maryati (2000:43) ”Pertumbuhan (growth) didefinisikan
sebagai suatu peningkatan ukuran yang prosesnya tidak dapat balik
(Ireversible), serta dihasilkan dari pembelahan sel dan perbesaran sel.
Pertumbuhan menyangkut aspek kuantitatif sehingga dapat dinyatakan
dengan angka dan dapat diukur dengan alat ukur panjang atau berat”.
Menurut Idonbiu (2009:1) Pertumbuhan pada tumbuhan diartikan
sebagai perubahan secara kuantitatif selama siklus hidup tumbuhan yang
bersifat tak berbalik (irreversible). Bertambah besar ataupun bertambah

berat tumbuhan atau bagian tumbuhan akibat adanya penambahan unsur-
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unsur struktural yang baru. Peningkatan ukuran tumbuhan yang tidak
kembali sebagai akibat pembelahan dan pembesaran sel.

Pertumbuhan tumbuhan ditunjukkan oleh pertambahan ukuran dan
berat kering yang tidak dapat balik. Pertambahan ukuran sel mempunyai
batas yang diakibatkan hubungan antara volume dan luas permukaan.

Dari pendapat diatas, pertumbuhan tumbuhan merupakan suatu
peningkatan atau perubahan ukuran yang prosesnya tidak dapat balik akibat
adanya penambahan unsur baru yaitu bertambah besar dan bertambah berat
tumbuhan.

. Fase Pertumbuhan Tumbuhan

Pertumbuhan pada tumbuhan terjadi terutama pada meristem (titik
tumbuh) yang selalu melakukan pembelahan sel secara mitosis.

Pertumbuhan pada tumbuhan dimulai dari:

a. Biji. Dari biji keluar akar. Akar masuk ke dalam tanah dan menuju ke
bawah.

b. Kecambah. Pada fase ini akar sudah terbentuk dan telah tumbuh tunas.

¢. Tumbuhan muda. Pada fase ini sudah tumbuhnya akar, batang dan daun

muda. Pertumbuhannya telah hampir sempurna.
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3. Macam-Macam Pertumbuhan Pada Tumbuhan
Menurut Ninit Yulianita (2009:3) pertumbuhan pada tumbuhan
terbagi atas 2 macam yaitu:
a. Pertumbuhan primer

Terjadi sebagai hasil pembelahan sel-sel jaringan meristem.
Berlangsung pada embrio, bagian ujung-ujung dari tumbuhan seperti akar
dan batang.

Embrio memiliki 3 bagian penting yaitu tunas embrionik yaitu calo
batang dan daun, akar embrionik yaitu calon akar dan kotiledon yaitu
cadangan makanan.

Daerah pertumbuhan pada akar dan batang berdasar aktifitasnya
terbagi menjadi 3 daerah:

1) Daerah pembelahan

2) Daerah pemanjangan

3) Daerah diferensiasi
b. Pertumbuhan sekunder

Merupakan aktivitas sel meristem sekunder yaitu kambium dan
kambium gabus. Pertumbuhan ini dijumpai pada tumbuhan dikotil,
gymnospermae dan menyebabkan membesarnya ukuran (diameter)

tumbuhan.
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4. Hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau
Tumbuhan bisa tumbuh karena ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Wawan Junaidi (2009:3) Faktor pertumbuhan
tumbuhan tersebut dibedakan atas 2 yaitu:
a. Faktor luar
Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah:
1) Air dan mineral
Air dan mineral berpengaruh pada pertumbuhan akar. Diferensiasi
salah satu unsur hara atau lebih akan menghambat atau
menyebabkan pertumbuhan tidak normal.
2) Kelembaban
Tanah dan udara yang lembab berpengaruh baik bagi pertumbuhan
tumbuhan. Hal ini menyebabkan banyak air yang diserap dan sedikit
penguapan. Kondisi ini mendukung aktivitas pemanjangan sel.
3) Suhu
Suhu mempengaruhi kerja enzim. Suhu ideal yang diperlukan untuk
pertumbuhan yang paling baik adalah suhu optimum, yang berbeda
untuk setiap jenis tumbuhan.
4) Cahaya
Cahaya mempengaruhi fotosintesis. Cahaya pada umumnya

merupakan faktor penghambat. Etiolasi adalah pertumbuhan yang
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sangat cepat di tempat yang gelap. Fotoperiodisme adalah respon
tumbuhan terhadap intensitas cahaya dan panjang.
b. Faktor dalam
Faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan adalah:
1) Sifat menurun atau hereditas

Ukuran dan bentuk tumbuhan banyak dipengaruhi oleh faktor genetik.

Faktor genetik dapat digunakan sebagai dasar seleksi bibit unggul

2) Hormon pada tumbuhan
Hormon merupakan hasil sekresi dalam tubuh yang dapat memacu
pertumbuhan, tetapi adapula yang menghambat pertumbuhan.
Hormon-hormon pada tumbuhan yaitu auksin, giberelin, gas etilen,
sitokinin, asam absisat dan kalin.
5. Proses pertumbuhan kacang hijau
Menurut Idonbiu (2009:3) proses pertumbuhan kacang hijau diawali
dengan:
a. Perkecambahan

Berawal dengan biji yang ditandai dengan keluarnya akar pada biji
kacang hijau. Setelah itu tumbuh tunas dimana batang dan karnya masih
sanagt muda. Setelah proses pertunasan, tumbuhnya tumbuhan muda kacang
hijau. Pada fase ini sudah tumbuhnya akar, batang dan daun muda.

Pertumbuhannya telah hampir sempurna.
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biji kecambah tumbuhan
muda
Gambar: 2.1
Pertumbuhan kacang hijau

b. Pertumbuhan kacang hijau secara primer
Terjadi sebagai hasil pembelahan sel-sel jaringan meristem kacang
hijau. Berlangsung pada embrio, bagian ujung-ujung dari tumbuhan seperti
akar dan batang kacang hijau.
Pada fase pertumbuhan primer kacang hijau ini terjadi pada daerah akar
dan batang dimana terjadi di tiga daerah yaitu:
1) Daerah pembelahan yaitu membelah meristematik dalam akar
2) Daerah pemanjangan yaitu yang berada dalam daerah pembelahan akar
3) Daerah diferensiasi yaitu daerah yang membentuk akar yang sebenarnya
serta daun muda dan tunas lateral yang akan menjadi cabang.
c. Pertumbuhan kacang hijau secara sekunder
Pertumbuhan kacang hijau yang aktifnya sel — sel meristem sekunder
yaitu kambium dan kambium gabus. Mula-mula kambium hanya terdapat
pada ikatan pembuluh, yang disebut kambium vasis atau kambium

intravasikuler. Fungsinya adalah membentuk xilem dan floem primer.
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Selanjutnya parenkim akar/batang yang terletak di antara ikatan pembuluh,
menjadi kambium yang disebut kambium intervasis. Kambium intravasis dan
intervasis membentuk lingkaran tahun bentuk konsentris. Kambium yang
berada di sebelah dalam jaringan kulit yang berfungsi sebagai pelindung.
Terbentuk akibat ketidakseimbangan antara permbentukan xilem dan floem
yang lebih cepat dari pertumbuhan kulit.

Menurut Bambang Sutejo dan Chatarina Dewi Lukitasari (2007:31)
langkah-langkah kerja pertumbuhan kacang hijau melalui metode eksperimen
adalah sebagai berikut:

1) Masukkan kapas ke dalam gelas plastik dan siram dengan sedikit air agar
kapas lembab.

2) Letakkan 2 biji kacang hijau di atas kapas (sebelumnya kacang hijau itu
sudah di rendam dalam air selama 1 hari)

3) Letakkan gelas plastik tersebut di tempat yang teduh dan terkena sinar
matahari.

4) Siram dengan sedikit air setiap hari, agar kacang tersebut tidak kekeringan.

5) Amati pertumbuhan kacang hijau selama 8 hari.

Untuk melakukan eksperimen kacang hijau hal yang harus diperhatikan
yaitu pemilihan kacang hijau. Menurut Rasyid Marzuki dan Soeprapto
(2001:42) kriteria pemilihan kacang hijau untuk ditanam adalah biji tidak

keriput, berisi, berwarna hijau mengkilat, dan bila direndam terbenam.
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C. Hakekat Anak Tunagrahita Ringan
1. Pengertian anak tunagrahita ringan

Menurut Sutjihati Somantri (1996:35) Tunagrahita adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual
dibawah rata-rata.

Menurut Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin (2005:12) Tunagrahita
merupakan kondisi yang komplek, menunjukkan kemampuan intelektual yang
rendah dan mengalami hambatan dalam perilaku adaptif atau kemampuan
seseorang dalam memikul tanggung jawab sosial menurut ukuran normal sosial
tertentu.

Menurut Sujarwanto (2005:73) Anak dengan gangguan intelektual atau
reterdasi mental adalah anak yang mengalami keterlambatan atau kelambanan
perkembangan mental.

Menurut beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan anak tunagrahita
adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata sehingga
mengalami keterlambatan atau kelambanan perkembangan mental serta hambatan
dalam memikul tanggung jawab sosial menurut ukuran normal sosial tertentu.

2. Karakteristik anak tunagrahita ringan

Karakteristik anak tunagrahita ringan dalam kehidupan sehari-hari sulit
menyesuaikan diri, sikapnya mudah berpengaruh, kurang bisa membedakan yang
baik dan yang buruk, emosinya tidak stabil, mudah marah bila diganggu, keras

kepala, dan bentuk fisiknya sulit dibedakan dengan anak normal.
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Menurut Moh. Amin (1995:37), karakteristik anak tunagrahita ringan
adalah sebagai berikut:
a. Kecerdasan
Anak tunagrahita ringan sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang
abstrak, mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote learning)
bukan dengan pengertian.
b. Sosial
Anak tunagrahita ringan tidak dapat mengurus, memelihara dan memimpin
diri sehingga memerlukan bimbingan dan pengawasan.
c. Fungsi mental
Anak tunagrahita ringan mengalami kesukaran dalam memusatkan
perhatian.
d. Dorongan emosi
Anak tunagrahita ringan mempunyai kehidupan emosi yang hampir sama
dengan anak normal tetapi anak tunagrahita ringan jarang sekali menghayati
perasaan bangga, tanggung jawab dan hak sosial.
e. Organisme
Anak tunagrahita ringan mempunyai struktur dan fungsi organisme yang
kurang dari anak normal. Sikap dan gerak lagaknya kurang indah, mengalami

cacat bicara serta kurang mampu membedakan persamaan dan perbedaan.
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3. Permasalahan anak tunagrahita ringan
Menurut Moh Amin (1995:41), dalam konteks pendidikan masalah yang di
hadapi anak tunagrahita ringan sebagai berikut:
a. Masalah kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada umumnya anak banyak mengalami permasalahan dalam hal
kesehatan dan pemeliharaan diri dalam kehidupan sehari-hari seperti
menggosok gigi, berpakaian dan memasang sepatu.

b. Masalah kesulitan belajar.

Dapat disadari dengan keterbatasan kemampuan berfikir yang dimiliki
anak yang sudah dapat dipastikan anak banyak mengalami kesulitan dalam
belajar terutama dalam bidang akademik.

c. Masalah penyaluran ke tempat kerja.

Anak tunagrahita ringan pada umumnya mengalami masalah dalam
mengadakan hubungan dengan kelompok maupun individu disekitarnya yang
dapat dilihat melalui kurang dapatnya menyesuaikan diri dengan lingkungan.

d. Masalah gangguan kepribadian dan emosi.

Secara implisit anak tunagrahita ringan belum banyak mendapatkan

kesempatan kerja meskipun mereka bekerja pada bidang-bidang tertentu.
e. Masalah pemanfaatan waktu luang.
Anak tunagrahita pada umumnya tidak dapat memanfaatkan waktu luang

dan kebanyakan diantara mereka berdiam diri.



19

D. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar merupakan suatu pemikiran yang menjadi titik
tolak dalam suatu penelitian dimana kebenarannya tidak diragukan lagi atau tidak
perlu diuji lagi.

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Metode pembelajaran secara aktif harus merancang lingkungan belajar yang
sesuai untuk meningkatkan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
(Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin : 2005).

2. Anak tunagrahita ringan mempunyai kemampuan akademik untuk belajar
melalui tahapan berfikir secara konkrit (Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin :
2005).

3. Metode eksperimen merupakan metode penting yang dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar IPA. Karena dalam metode ini mencakup cara
penyajian pelajaran dengan melakukan, mengamati, membuktikan sendiri suatu
proses percobaan sehingga tertarik bagi anak (Sri Susana : 2006)

E. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2005:55), hipotesis dapat diartikan sebagai
jawaban sementara yang dibuat oleh peneliti bagi problematik yang diajukan dalam
penelitian dan akan diuji kebenarannya dengan data yang akan dikumpulkan dalam

penelitian. Adapun hipotesis dalm penelitian ini yaitu:
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H, : metode eksperimen efektif dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang
hijau pada mata pelajaran [PA untuk anak tunagrahita ringan kelas V SDLB
Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.

Hp : metode eksperimen tidak efektif mengenalkan proses pertumbuhan kacang
hijau pada mata pelajaran [PA untuk anak tunagrahita ringan kelas V SDLB
Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.

Kriteria pengujian hipotesis menurut (Sidney Siegel: 1992)
H, diterima jika : Upi> U wp

H, ditolak jika  : U pit < Ugp
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F. Kerangka Konseptual

Proses Pertumbuhan Kacang
Hijau

v
v

Menggunakan metode

Menggunakan eksperimen

metode ceramah

|

v
A

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

BAB Il
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok
yang bertujuan untuk membuktikan yang lebih keefektifan antara metode
eksperimen dan dengan menggunakan metode ceramah untuk mengenalkan
proses pertumbuhan kacang hijau bagi anak tunagrahita ringan kelas DV/C di
SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan Uji Mann Whitney
yang menghasilkan Uy > Uy, maka H, diterima H, ditolak, dengan demikian
perhitungan Uy = 1 dan pada taraf signifikan 95% atau o = 0,05 diperoleh Uy, =
0, untuk n = 8 berarti dapat disimpulkan bahwa pada taraf a = 0,05 terbukti
bahwa metode eksperimen lebih efektif daripada menggunakan metode ceramah
dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang hijau pada mata pelajaran IPA
bagi anak tunagrahita ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru
Kabupaten Solok.

Kesimpulan ini berlaku bagi ruang lingkup penelitian anak tunagrahita
ringan kelas DV/C di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok dan berlaku
bagi seluruh anak tunagrahita ringan diberbagai tempat yang memiliki

kemampuan dan karakteristik yang sama dengan subjek penelitian.
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B. Saran
1. Guru
Guru harus memilih metode yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
anak sehingga anak akan lebih tertarik belajar dan tercipta suasana belajar yang
menyenangkan tentang mengenalkan proses pertumbuhan kacang hijau.
2. Mahasiswa
Mahasiswa dalam melakukan penelitian agar bisa lebih kreatif untuk
menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik anak dan bisa
menemukan ide yang lain dalam mengenalkan proses pertumbuhan kacang
hijau selain daripada metode eksperimen.
3. Peneliti
Dari hasil penelitian yang ada, peneliti dapat mengembangkan terus
metode yang ada, dan tidak berpatokan saja pada metode eksperimen, sehingga
pembelajaran khususnya mengenai mengenalkan proses pertumbuhan kacang

hijau akan berjalan dengan baik.
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